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RINGKASAN

Tujuan riset ini adalah menganalisis harga pokok produksi dan penetapan harga yang
dilakukan di UD Pa Taman. Pada harga dilakukan perhitungan dengan metode full costing serta
pada penggunaan perhitungan harga jual yaitu costplus pricing. Penelitian yang dilakukan
berjenis deskriptif kualitatif. Data yang digunakan merupakan data primer berupa wawancara
serta data-data berkaitan dengan biaya produksi yang didapatkan pada UD Pa Taman. Pada
data sekunder didapatkan berdasarkan pada jurnal, buku dan lainnya. Hasil temuan dari
penelitian menunjukan harga pokok yang dihitung pada UD Pa Taman memiliki nilai yang
lebih rendah daripada harga pokok produksi. HPP yang dilakukan UD Pa Taman untuk tahun
2021 yaitu Rp 353.263.000. Sedangkan perhitungan HPP perhitungan full costing berada pada
besaran Rp 355.018.000. Selain itu juga UD Pa Taman dalam menetapkan harga jual dilakukan
hanya berdasarkan pada estimasi hitungan per kursi rotan dengan marck up sebesar 10%, yaitu
Rp 724.900. Pada cost plus pricing dengan mark up 10% dimana lebih tinggi dibandingkan UD
Pa Taman yaitu Rp 731.772. Jadi penetapan harga jual harus tepat sehingga dapat mengurangi
resiko kerugian pada UD Pa Taman.

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi, Full Costing, Cost Plus Pricing, Harga Jual



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan semakin canggihnya teknologi yang ada saat ini dapat banyak membantu para
pesaing bisnis sehingga dapat menciptakan persaingan dan keberagaman usaha. Dengan
semakin mudah mengupdate internet, sehingga banyak orang yang semakin dapat
mengembangkan kemampuan dalam melakukan produksi dan melakukan pemasaran
produksinya. Tujuan dari dibentuknya usaha yaitu untuk mendapatkan keuntungan meskipun
hal lainnya dianggap penting seperti membuka peluang kerja serta berdaya saing. Namun
keuntungan yang menjadi tujuan perusahaan merupakan tujuan utama yang dilakukan untuk

pengembangan perusahaan secara terus menerus demi mengungguli persaingan.

Namun terlepas dari itu semua banyak kita temui sekarang perusahan yang mengalami
penurunan dalam mengembangkan bisnis yang mereka jalankan. Menurut Taroreh,
Pangemanan, dan Swedia (2021), penyebab dari sulitnya bertahan dalam bisnis saat ini yaitu
melemahnya secara fundamental pada bisnis yang dilakukan. Perencanaan ini perlu dilakukan
dan melingkupi alat modal, keuangan serta harga pokok produksi (HPP). Kelemahan dasar
pada usaha yang dilakukan seperti tidak tepatnya pada metode yang digunakan untuk
menentukan HPP. Harga tersebut digunakan sebagai nilai tukar terhadap produk yang
dihasilkan Menurut (Taroreh, Pangemanan dan Suwetja, 2021), Kelemahan dasar yang dialami
tidak mampunya dalam menghitung HPP dari sebuah produk. Kartika dan Bakhtiar (2020).
Dalam menentukan harga jual dapat dipertimbangkan dengan target keuntungan yang
diharapkan serta harga yang kompetitif dengan pesaing dan didasari dengan ketelitian terhadap

biaya lainnya.



Harga jual merupakan salah satu hal krusial pada penjualan. Menurut Kartika dan
Bakhtiar (2020) penentuan harga jual suatu produk merupakan salah satu problem yang
dihadapi manajer suatu perusahaan. Pada dasarnya harga jual merupakan sesuatu yang sangat
erat dengan perolehan keuntungan profit di setiap perusahaan. Pada penetapan harga sering
ditemui kesalahan pada harga yang terlalu rendah ataupun tinggi yang mengakibatkan citra
buruk terhadap perusahaan karena akan mengakibatkan penurunan jumlah penjualan karena
tingkat permintaan konsumen menurun yang mengakibatkan menurunya jumlah pendapatan.
Sebaliknya penawaran harga jual yang terlalu rendah dapat meningkatkan resiko kebangkrutan
perusahaan karena permintaan konsumen yang terlalu tinggi karena melihat harga yang
terjangkau mengakibatkan ketidak seimbangnya antara biaya yang dikeluarkan perusahaan
untuk proses produksi dengan pendapatan yang diperoleh, sehingga mengakibatkan kerugian
pada perusahaan. Kebijakan yang tepat dalam penentuan suatu harga jual adalah suatu yang
sangat penting. Karena dengan adanya kebijakan ini dapat mempengaruhi tingkat persentase
laba yang diinginkan perusahaan (Sari dan Nasution, 2018). Harga yang ditentukan merupakan
pertumbuhan dari HPP serta keuntungan dari yang direncanakan. Mark up yang dihitung
berdasarkan pada laba dan biaya non produksi dengan menggunakan cost plus pricing sebagai
metodenya. Cost plusprincing berkaitan dengan besaran pengaruh pada keberlanjutan

perusahaan dalam menutupi biaya lainnya serta memperoleh keuntungan.

Salah satu yang menjadi tolak ukur dari konsumen adalah harga jual. Maka perusahaan
pada penentuan HPP perlu melakukan nerbagai pertimbagnan seperti biaya operasional,
produksi serta keuntungan yang direncanakan, daya beli konsumen dan lain-lain Kristanti,

dalam (Dian Purnama 2017) .

Pada tahapan produksi, ditentukannya harga jual merupakan hal terpenting dalam
perusahaan untuk dapat memperoleh keuntungan. Penggunaan metode salah satunya dengan

cost plus princing. Pada metode tersebut dilakukan perhitungan pada biaya HPP dengan



pendekatan variabel costing dan full costing. Variabel costing adalah penentuan HPP dengan
sifat menghitung variabel saja yang dilakukan perhitungan seperti biaya tenaga kerja, bahan
baku serta BOP (Mulyadi, 2016). Mulyadi (2016:17) menjelaskan Full costing adalah
ditentukannya HPP dengan perhitungan keseluruhan unsur biaya produksi seperti biaya tenaga

kerja, bahan bai, BIP dan lainnya yang memiliki sifat variabel dan tetap.

Perusahaan dengan tahapan produksi yang mengolah bahan baku hingga menjadi barang
komersil memiliki perananan penting dalam menentukan HPP untuk menentukan harga jual.
Yulinda (201:10) menjelaskan harga jual merupakan nilai dari sebuah produk yang dipasarkan
atau ditawarkan dalam pasar dengan keuntungan yang direncanakan oleh perusahaan. Sehingga

penentuan harga jual erat kaitannya dengan menarik minat beli.

Usaha yang dikembangkan dengan dengan menganalisis antara laba dan biaya lainnya
yang dibayarkan dalam memperoleh keuntungan yang diharapkan. Karena dari laba yang
dihasilkan inilah keberlangsungan usaha akan terjadi dan inilah yang menjadi harapan setiap
perusahaan. Bagian terpenting dalam meningkatkan laba adalah bagaimana cara yang yang
tepat dalam peningkatan produk yang diproduksi. Karena semakin meningkatnya laba maka
peningkatan penjualan dari produk harus dilakukan. Kuantitas serta kualitas dari produk

memiliki pengaruh pada meningkatnya penjualan.

Mengingat penentuan harga jual produk sangat penting untuk kemajuan bisnis di masa
yang akan datang maka peneliti tertarik untuk mengambil judul, Penentuan Cost Of Good
Sold dan Penerapan Metode Cost Plus Princing Dalam Menentukan Harga Jual

Menggunakan Pendekatan Full Costing Study Produksi Kursi Rotan UD Pa Taman.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada penjelasan latar belakang maka peneliti merumuskan permasalahan

pokok dalam penelitian ini antara lain:



1. Apakah UD Pa Taman sudah menerapkan metode Cost Plus Princing untuk penetapan
harga jual menggunakan full costing?
2. Apakah dengan menggunakan metode costplus princing menggunakan full cossting
dapat menentukan harga jual secara akurat?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan peneliti antara lain yaitu:

1. Untuk mengetahui penerapan metode harga jual UD Pa Taman menggunakan CostPlus
Princing menggunakan pendekatan Ful Costing.
2. Untuk mengetahui penerapan CostPlus Princing dengan pendekatn Full Costing dapat
menentukan harga jual secara tepat pada UD Pa Taman.
1.4 Manfaat Penelitian
Berikut merupakan manfaat dengan dilakukannya penelitian ini yang diharapkan antara

lain:

1. Manfaat Teoritis
Temuan dalam penelitian mampu bermanfaat untuk menambah wawasan tentang
penerapan metode cost plus pricing menggunakan pendekatan full costing dalam
menentukan harga jual. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan referensi

untuk peneliti berikutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini kiranya menjadi wujud nyata dalam mendalami teori dengan
praktek nyata dalam dunia kerja sehingga diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan yang nyata, yang diperoleh dibangku kuliah dalam dunia kerja nyata.



b. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Tribhuwana Tunggadewi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan pada bidang
akuntansi sebagai bahan masukan dalam rangka membuat karya ilmiah selanjutnya.
c. Bagi UD Pa Taman
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi UD Pa Taman
sebagai tambahan pengetahuan untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan dalam menentukan harga jual yang tepat.
3. Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan tambahan dalam
lanjutan tentang Penerapan Cost Of Good Sold dan Penerapan Metode Cost Plus Pricing
Dalam Menentukan Harga Jual Menggunakan Pendekatan Full Costing.



DAFTAR PUSTAKA

Dunia, Firdaus Ahmad dan Wasilah Abdullah. 2011. Akuntansi Biaya. Edisi 2. Jakarta:
Selemba Empat.

Fitrah, Rezanda dan Endang Dwi Retnani. Penentuan Harga Jual Mengunakan Cost Plus
Princing dengan Pendekatan Variabel Costing”. Jurnal llmu & Riset Akuntansi, Vol. 3,
No. 11, (2014): h 1-14.

Gunawan, 1. (2014). Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik. Jakarta: Bumi Aksara.

Harjanti Sri Ririh, Hertika, dan Murwanti Sri. “Analisis Harga Pokok Produksi dan Harga Jual
dengan Metode Cost Plus Princing (Studi Kasus Pada UMKM Wedang Uwuh 3Gen
Tegal)” Jurnal Manajemen dan Bisnis (2021), Vol 6, Nomor 1, Bulan Juni: him 84-97
ISSN: 1410-4571, E-ISSN: 2541-2604.

Hermanto, Subagyo, dan Andoko Wibowo. “Analisis Perhitungan Metode Cost Plus Princing
Dalam Menentukan Harga Jual Rumah Pada PT. Purni Mekar Perkasa Jaya”. Cahaya
Aktiva Vol. 08 No. 02 September 2018. Jumlah. Produksi

Hetika. ” Analisis Harga Pokok Produksi dan Harga Jual dengan Metode Cost Plus Princing (
Studi Kasus pada UKM WEDANG UWUH 3GEN TEGAL”). Jurnal Manajemen dan
Bisnis Tahun 2021, Vol 6, No.1, Bulan Juni: hlm 84-97 ISSN: 1410-4571, E-ISSN:
2541-2604.

Hidayat, Rahmat. “Analisis Penerapan Biaya Relavan dalam Menerima atau Menolak Pesanan
Khusus pada UD. Rezky Bakery” Jurnal Emba, Vol.2, No. 4, ISSN 2303-1174, (2014):
h. 434-443.

Ibrahim. “Analisis Biaya Relavan Untuk Pengambilan Keputusan Menerima atau Menolak
Pesanan Khusus pada PT. BS Polmer di Makasar”. Jurnal STIE Nobel Indonesia,
(2015): h. 176-191.

Kartika,E., dan Bakhtiar, M.,R. (2020). “Penentuan Cost of Good Sold dan Penerapan Cost
Plus Princing Method dalam Menentukan Harga Jual”: Study Penggilingan Padi UD
Budi Luhur. MAKSIMUM, V0l.10(2), 67-73



Lasena, Siti Rahmi..”Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi pada PT. Dimembe Nyiur
Agripro”. Jurnal Emba, Vol. 1, No.3 ISSN: 2303-1174, (3013): h. 585-592.

Muchlis, Saiful. Akuntansi Biaya Kontenporer. Makasar. Alaudin University Pres, 3013.
Mulyadi. (2012). Akuntansi Biaya. Edisi Kelima. UPP STIM YKPN. Yokyakarta.

Noviasari Evi dan Alamsyah Richar (2020). “Penerapan Perhitungan Harga Pokok Produksi
Pendekatan Full Costing Dalam Menentukan Harga Jual dengan Metode Cost Plus
Princing Studi Kasus pada UMKM Sepatu Heriyanto”. Jurnal Ilmiah Akuntansi
Kesatuan, Vol. 8 No. 1 (2020) pg. 17-26 IBI Kesatuan ISSN 2337-7852 E-ISSN 2721-
3048.

Pricilia, dan Jullie Sondakh, Agus Pupotra. “Penentuan Harga Pokok Produksi Dalam
Menetapkan Harga Jual pada UD. Martabak Mas Narto di Manado”. Jurnal EMBA,
Vol. 2, No. 2, ISSN 2303-1174, (2014): H. 1077-1088.

Purnama Dian, (2017). “Perhitungan Harga Pokok Produksi Dalam Menentukan Harga Jual
melalui Metode Cost Plus Princing dengan Pendekatan Full Costing (Studi Kasus PT.
PRIMA ISTIQAMAH SEJAHTERA DI MAKASAR). Skripsi , UIN Alauddin Makasar

Purnama Dian, Muchlis Saifu dan Wawo Andi. “Harga Pokok Produksi Dalam Menentukan

Harga Jual Melalui Metode Cost Plus Princing dengan Pendekatan Full Costing”.
Jurnal Akuntansi, Vol.,10, No. 1, (2019): h. 119-132.

Rolos T. Caroline, Pangemanan Sifrid, dan Budiarso Novi (2021). “Analisis Penentuan Harga
Jual Listrik Pada PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah dan Gorontalo”. Jurnal Emba Vol.9 No.3 Juli 2021, Hal. 1703-1710

Sari Yunita dan Nasution Karlina Lily. “Analisis Penentuan Harga Jual Dengan Metode Cost
Plus Princing dan Pengaruhnya Terhadap Laba yang dihasilkan Pada UD Maju”. Jurnal
Akuntansi & Bisnis, Vol. 4 (1) Bulan (Mei) 2018. p-ISSN:2243-3071 e-2503-0337.

Sujarweni V. Wiratna, (2015). Akuntansi Biaya: Teori & Penerapannya. Pustaka Baru.
Yokyakarta.

Taroreh F. W. Bryan, Pangemanan S. Sifrid, dan Suwedja I. Gede (2021). “Analisis Penentuan
Harga Jual Menggunakan Metode Cost Plus Princing dengan Pendekatan Full Costing



Pada CV. Verel Tri Putra Mandiri”. Jurnal Emba Vol. 9 No.3 Juli (2021). Hal. 607-
618.

Wuransari, A., 2016. Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Menggunakan
Metode Full Costing Sebagai dasar Penentuan Harga Jual; Studi di Peternakan
Seraphine Yokyakarta.



